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ABSTRAK 

 

Fenomena pengemis online melalui platform seperti TikTok Live menunjukkan 

pergeseran signifikan dalam praktik meminta-minta, dari ruang publik fisik ke 

ruang digital yang interaktif. Fenomena ini tidak hanya menyoroti masalah sosial 

dan ekonomi, tetapi juga mengandung problem etika dan religius, terutama dalam 

konteks masyarakat Muslim. Penelitian ini dilakukan untuk merespons urgensi 

fenomena tersebut dengan menelaah bagaimana nilai-nilai yang terkandung dalam 

hadis-hadis larangan meminta-minta dipahami dalam konteks modern. Tujuan 

utama dari penelitian ini adalah menggali relevansi ajaran hadis terhadap praktik 

pengemis online yang mengeksploitasi simpati publik melalui media sosial. 

Pertanyaan yang diajukan adalah: bagaimana nilai-nilai hadis larangan meminta-

minta dapat dikontekstualisasikan dengan fenomena pengemis online yang kini 

marak? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka dan 

analisis isi ( content analysis ). Sumber primer yang digunakan berupa hadis-hadis 

sahih dari Imam al-Bukhari dan Muslim, serta konten video dari akun TikTok yang 

menampilkan praktik mengemis online. Peneliti juga mengadopsi pendekatan 

kontekstual-historis sebagaimana dikembangkan oleh Muhammad Syuhudi Ismail 

untuk memahami nilai-nilai  hadis dalam situasi kontemporer. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui dokumentasi, observasi konten digital, serta telaah literatur 

yang relevan. Melalui metode ini, penelitian ini berusaha menjembatani ajaran 

normatif Islam dengan realitas sosial yang terus bergeser akibat perkembangan 

teknologi digital. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fenomena pengemis online sering kali 

mengabaikan nilai-nilai etika Islam karena dilakukan oleh individu yang masih 

mampu bekerja dan dalam kondisi tidak darurat. Praktik ini cenderung 

mengkomodifikasi penderitaan demi donasi, bertentangan dengan prinsip 

keutamaan bekerja dan menjaga harga diri dalam Islam. Kontekstualisasi nilai-nilai 

hadis menunjukkan bahwa larangan meminta-minta tetap relevan sebagai rambu 

moral dalam era digital. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap wacana 

etika Islam digital serta menekankan pentingnya literasi keagamaan dalam 

menghadapi fenomena sosial baru. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menggali dimensi psikologis dan hukum terhadap pelaku maupun audiens dari 

praktik pengemis online. 

Kata Kunci: hadis larangan meminta-minta, pengemis online, TikTok Live, etika 

Islam digital, kontekstualisasi nilai-nilai hadis. 
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MOTTO 

 

"Teguh pendirian dalam prinsip, tetapi lapang dada dalam 

perbedaan." 

 

_Buya Hamka_ 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Fenomena mengemis telah mengalami pergeseran bentuk yang signifikan, 

dari praktik tradisional di ruang publik menuju pola baru di ruang digital. Di era 

teknologi saat ini, platform seperti TikTok Live menjadi medium baru bagi 

sebagian individu untuk menampilkan penderitaan secara live dengan tujuan 

memperoleh donasi dari penonton. Siaran langsung yang menampilkan narasi 

kesusahan, penderitaan, bahkan manipulasi emosional telah menjadi strategi yang 

digunakan guna membangkitkan rasa iba publik.1 Bentuk pengemisan online ini 

tidak lagi dilakukan dengan tangan menengadah di jalan, melainkan dengan kamera 

ponsel dan narasi visual yang dikemas menyentuh. Fenomena ini menimbulkan 

dilema antara simpati sosial dan eksploitasi empati, serta memunculkan pertanyaan 

mendalam tentang batas etika dan moral dalam dunia maya. Praktik ini juga 

menyoroti bagaimana media sosial telah membentuk kembali cara manusia 

memaknai penderitaan, solidaritas, dan nilai pertolongan dalam format yang 

bersifat konsumtif dan cepat viral.2 

 

1 Nadir El Morabit, “E-Beging on Social  Media Exploring  Emerging Typologies, Ethical  

Challenges, and Implications for  Charitable Giving  in the Digital  Age,” Social Evolution and 

History 12, no. 3 (2023), https://doi.org/10.5281/zenodo.7827408. 

2 Dr Halbaoui Brahim dkk., “Electronic Begging: A New Phenomenon in the Era of 

Technology,” Journal for Educators, Teachers and Trainers 16, no. 4 (2025), https://doi. 

org/10.47750/jett.2025.16.04.013. 
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Dalam masyarakat Muslim, mengemis bukan hanya dianggap sebagai isu 

ekonomi, melainkan juga memiliki dimensi religius dan moral yang mendalam.3 

Islam memandang tindakan meminta-minta secara terbuka sebagai hal yang tidak 

dianjurkan, kecuali dalam kondisi darurat yang membenarkan seseorang untuk 

melakukannya, seperti jatuh miskin parah, menanggung beban utang berat, atau 

tertimpa musibah yang menghilangkan seluruh harta.4 Nabi Muhammad SAW, 

melalui berbagai hadis sahih, menegaskan pentingnya menjaga harga diri (izzah) 

dan bekerja keras sebagai bentuk kemuliaan seorang Muslim.5 Namun, kemunculan 

pengemis digital di TikTok menunjukkan pergeseran nilai-nilai ini. Individu yang 

secara fisik masih mampu berkarya justru lebih memilih tampil dalam format Live 

Streaming sambil meminta-minta dengan gaya menghibur dan dramatis. Fenomena 

ini mencerminkan ketidaksesuaian antara semangat hadis dan praktik digital saat 

ini, serta menunjukkan krisis orientasi nilai dalam kehidupan umat muslim 

kontemporer. 

Fenomena pengemis digital juga menandakan munculnya bentuk baru dari 

komodifikasi empati, di mana penderitaan tidak lagi dipandang sebagai kondisi 

yang perlu ditolong semata, melainkan dijadikan sebagai "produk visual" untuk 

dikonsumsi secara massal demi keuntungan finansial. Narasi kemiskinan dikurasi 

sedemikian rupa agar menggugah simpati publik, tanpa jaminan keotentikan 

 
3 Ramadona, “Term Sa’il dalam Al-qur’an (Analisis Semiotika Ferdinand De Saussure),” 

Al-Kauniyah: Jurnal Ilmu Alquran dan Tafsir 5, no. 2 (2024). 

4 Muslim  Ibnu Hijaj Annaisabury, Shahih Muslim, Pertama (Dar Al faiha’, 2010), Juz. 3, 

hlm. 97. 

5 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail Al bukhari, Shahih Al- Bukhari, Pertama (Dar Ibn 

Katsir, 2002), Juz. 2, hlm. 123. 
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kondisi pelaku. Dalam hal ini, penderitaan dikapitalisasi melalui sistem donasi 

Platform Digital, seperti Gift TikTok, yang mengubah belas kasih menjadi sumber 

penghasilan.6 Hal ini justru dapat menciptakan ketergantungan emosional terhadap 

bantuan, melemahkan etos kerja, dan mengaburkan semangat kemandirian. 

Sopiyani, mencatat bahwa dalam ruang digital, batas antara penderitaan yang nyata 

dan manipulatif menjadi sangat tipis.7 Hal ini menciptakan dilema moral di tengah 

masyarakat, yang kesulitan memilah mana bentuk kebutuhan otentik dan mana 

yang sekadar strategi untuk menarik donasi, sehingga menuntut kerangka etika 

yang lebih jelas. 

Dampak sosial dari praktik pengemis online tidak dapat diabaikan. Ia 

memengaruhi persepsi masyarakat terhadap konsep memberi, serta membentuk 

budaya baru yang menormalisasi meminta-minta sebagai bentuk pekerjaan layak.8 

Lebih mengkhawatirkan lagi, anak-anak dan remaja yang merupakan pengguna 

aktif media sosial berisiko tinggi terpapar konten semacam ini dan menyerap nilai-

nilai keliru. Ketika pengemisan online dipersepsikan sebagai cara cepat 

memperoleh uang tanpa kerja keras, maka akan muncul generasi yang mengabaikan 

nilai kemandirian, integritas, dan kehormatan diri. Ini berpotensi merusak tatanan 

moral dan pendidikan karakter yang dibangun oleh masyarakat dan institusi 

 
6 Firman Robiansyah dkk., “Monetisasi Empati dalam Live Streaming TIKTOK : Analisis 

Hukum Ekonomi Islam,” Jurnal Penelitian Ekonomi Akuntansi (JENSI) 9, no. 1 (2025). 

7 Helen Fitri Sopiyani, “Public Perception of ‘Online Begging’ Action on Tiktok Social 

Media,” Asian Journal of Social and Humanities 3, no. 09 (2025). 

8 Yosia Manurung dkk., “Perspektif Sosiologi Hukum Terhadap Fenomena Begging Digital 

Pada Platform Tiktok Di Indonesia,” Jurnal Kajian Hukum Dan Kebijakan Publik | E-ISSN : 3031-

8882 2, no. 2 (2025): 2, https://doi.org/10.62379/70h6w114. 
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pendidikan. Selain itu, muncul juga kekhawatiran bahwa masyarakat menjadi 

kurang selektif dalam memberi bantuan, akibat trauma terhadap praktik 

manipulatif. Oleh karena itu, penting untuk meninjau ulang dasar-dasar nilai dan 

etika dalam memberi bantuan di era digital, agar tidak terjebak pada romantisme 

penderitaan palsu yang justru mencederai nilai-nilai Islam. 

Sejauh ini, berbagai kajian telah meneliti fenomena pengemis dari aspek 

sosial, ekonomi, dan psikologi. Beberapa peneliti seperti Febra Anjar Kusuma dkk 

menyoroti fenomena ini berdasarkan perspektif sosiologi hukum, untuk mengetahui 

motifasi pelaku serta respon masyarakat terhadap fenomena ini.9 Namun, studi 

semacam itu masih belum banyak mengulas dari sudut pandang keagamaan, 

khususnya dalam konteks hadis sebagai sumber etika dan hukum Islam. Hal ini 

menjadi celah keilmuan yang penting untuk diisi, terutama di tengah pergeseran 

pengemisan dari jalan ke layar. Sementara praktik pengemis digital semakin 

meluas, pendekatan normatif agama masih terbatas dan belum menyentuh akar 

perubahan budaya yang terjadi. Maka dari itu, penelitian ini mencoba memberikan 

kontribusi dalam wilayah yang belum banyak dijamah, yakni dengan menelaah 

secara kontekstual hadis-hadis larangan mengemis dalam kaitannya dengan praktik 

dan narasi yang berkembang di media sosial, khususnya TikTok Live, sebagai 

bentuk respon terhadap tantangan zaman. 

 
9 Febra Anjar Kusuma dkk., “Perspektif Sosiologi Hukum Terhadap Fenomena Begging 

Digital Pada Platform Tiktok di Indonesia,” Jurnal Kajian Hukum Dan Kebijakan Publik 2, no. 2 

(2025). 
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Kontekstualisasi hadis menjadi pendekatan yang sangat relevan untuk 

memahami bagaimana pesan normatif agama bisa tetap hidup dan aplikatif dalam 

kehidupan modern. Syuhudi Ismail menekankan bahwa memahami hadis harus 

melibatkan pendekatan historis-sosiologis agar tidak terjebak dalam makna tekstual 

semata.10 Hal ini semakin penting mengingat dinamika masyarakat hari ini berbeda 

dengan konteks sosial di masa Nabi. Realitas sosial yang berkembang, terutama 

dalam ruang digital, menuntut pembacaan ulang terhadap hadis agar tetap menjadi 

pedoman yang membumi. Oleh karena itu, penelitian ini mengambil posisi 

metodologis yang menggabungkan antara pemahaman tekstual hadis dan 

pembacaan atas fenomena sosial kontemporer, guna menjembatani kesenjangan 

antara teks dan konteks. Dengan pendekatan ini, hadis-hadis larangan mengemis 

tidak hanya dijadikan sebagai sumber hukum, tetapi juga sebagai kerangka etika 

dalam menilai perilaku umat Islam di ruang virtual. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berbasis studi kepustakaan 

(library research) dan content analysis. Dalam konteks ini, penelitian difokuskan 

pada fenomena mengemis secara online melalui fitur TikTok Live, dengan tujuan 

menganalisis praktik tersebut dalam cahaya hadis-hadis yang melarang meminta-

minta. Merujuk pada pemikiran Muhammad Syuhudi Ismail, penelitian ini tidak 

hanya memerhatikan teks hadis (matan) secara struktural, tetapi juga mengkaji 

konteks kemunculannya, baik dari aspek fungsi kenabian maupun realitas sosial 

yang melatarbelakanginya. Dengan demikian, pendekatan yang digunakan bersifat 

 
10 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual:  Telaah Ma’ani al- 

Hadits Tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal, pertama (Bulan Bintang, 1994), 

hlm. 33. 
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deskriptif, analitis, dan normatif. Signifikansi epistemologis dari studi ini terletak 

pada integrasi antara wahyu (hadis) dengan dinamika sosial-keagamaan di era 

digital. Hasil penelitian diharapkan dapat menghasilkan pemahaman yang 

kontekstual dan aplikatif, serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

studi hadis kontemporer, khususnya dalam merespons tantangan budaya digital 

yang semakin kompleks. 

Dari sisi sosial, penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi dalam 

mendorong peningkatan literasi digital dan spiritual masyarakat. Rendahnya 

kemampuan masyarakat dalam menyaring informasi dan memahami muatan etis 

dari konten digital membuat mereka rentan terhadap penipuan dan manipulasi 

empati. Maka, salah satu tujuan utama dari penelitian ini adalah menyusun 

kerangka etika Islam yang dapat dijadikan acuan dalam menyikapi konten 

pengemis digital. Lebih jauh, penelitian ini ingin mendorong kesadaran kritis 

masyarakat Muslim terhadap pentingnya menjaga integritas, harga diri, dan nilai 

kerja keras dalam menggunakan media sosial. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya berfungsi sebagai wacana akademik, tetapi juga sebagai intervensi 

sosial yang memberi kontribusi nyata dalam pembentukan masyarakat yang lebih 

beradab secara digital dan religius secara spiritual, khususnya dalam menghadapi 

budaya baru yang muncul di era media sosial. 

Secara praktis, temuan dari penelitian ini dapat dijadikan rujukan oleh 

berbagai pihak, termasuk lembaga keagamaan, pemerintah, dan organisasi sosial 

dalam merumuskan kebijakan dan edukasi publik. Penelitian ini dapat menjadi 

dasar penyusunan pedoman etik Islam dalam penggunaan media sosial, serta 
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mendukung upaya rehabilitasi sosial yang tidak hanya bersifat material tetapi juga 

spiritual. Lebih dari itu, hasil penelitian ini juga dapat digunakan untuk memperkuat 

argumen keagamaan dalam kampanye digital literasi dan penanggulangan 

eksploitasi konten pengemis online. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

membaca ulang dan menafsirkan hadis-hadis larangan mengemis dalam tantangan 

digital masa kini. Dengan pendekatan kontekstual dan solutif, diharapkan studi ini 

memberi kontribusi pada pengembangan ilmu hadis serta membentuk praktik sosial 

Islam yang lebih adaptif dan transformatif terhadap perubahan zaman dan 

teknologi. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses pergeseran praktik mengemis dari ruang publik (offline) 

ke ruang digital (online), serta faktor-faktor apa saja yang mendorong 

pergeseran tersebut dalam konteks sosial keagamaan masyarakat Muslim? 

2. Bagaimana bentuk kontekstualisasi nilai-nilai hadis larangan mengemis 

dapat dijalankan agar tetap relevan dan aplikatif dalam menilai praktik 

pengemis online di media sosial TikTok, melalui pendekatan historis-

sosiologis sebagaimana dikembangkan oleh Syuhudi Ismail? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi dan menganalisis proses pergeseran praktik mengemis 

dari ruang publik (offline) ke ruang digital (online), serta mengkaji faktor-

faktor sosial, ekonomi, dan keagamaan yang mendorong terjadinya 

pergeseran tersebut dalam masyarakat Muslim. 



8 
 

2. Menganalisis bentuk kontekstualisasi nilai-nilai hadis larangan mengemis 

agar tetap relevan dan aplikatif dalam menilai praktik pengemis online di 

media sosial TikTok, dengan menggunakan pendekatan historis-sosiologis 

Syuhudi Ismail sebagai kerangka interpretatif terhadap dinamika sosial 

umat muslim kontemporer. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat yang dapat dikategorikan dalam dua aspek 

utama, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan ilmu 

hadis, khususnya dalam ranah kontekstualisasi hadis di era digital. Dengan 

menggunakan pendekatan historis-sosiologis Syuhudi Ismail, Manfaat teoritis dari 

penelitian ini meliputi: 

1. Memperkaya khazanah literatur hadis kontemporer, khususnya dalam 

melihat hubungan antara teks hadis normatif dan realitas sosial yang terus 

berubah akibat perkembangan teknologi digital. 

2. Menawarkan pendekatan interpretatif yang lebih adaptif dan kontekstual, 

sebagai kontribusi terhadap penguatan kerangka epistemologis studi hadis 

berbasis konteks sosial, yang selama ini masih minim dalam literatur 

akademik, khususnya pada tema-tema baru seperti pengemis online, 

komodifikasi empati, dan budaya viral. 
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3. Mengisi kesenjangan dalam penelitian sebelumnya, yang sebagian besar 

menyoroti praktik mengemis dari aspek hukum positif, ekonomi, atau 

psikologi, tetapi belum menjangkau secara dalam dimensi etika keagamaan 

berbasis hadis. 

2. Manfaat Praktis 

Selain memberikan kontribusi dalam pengembangan teori, penelitian ini 

juga memiliki manfaat praktis bagi berbagai pihak, dalam menyikapi fenomena 

pengemis online, antara lain: 

1. Sebagai pedoman etika Islam dalam penggunaan media sosial, 

khususnya dalam menilai konten live streaming yang bermuatan 

eksploitasi penderitaan. Hasil penelitian ini dapat membantu masyarakat 

Muslim untuk lebih selektif dan kritis terhadap konten yang disajikan di 

ruang digital. 

2. Penelitian ini diharapkan mampu membangun kesadaran kritis 

masyarakat terhadap praktik komodifikasi penderitaan di media sosial, 

agar tidak terjebak dalam empati yang manipulatif dan bantuan yang 

semu. Sebaliknya, masyarakat didorong untuk mengedepankan nilai 

produktivitas, kemandirian, dan solidaritas yang berkeadaban. 

3. Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi akademisi di bidang studi 

Islam dan komunikasi digital dalam memahami pergeseran norma sosial 

akibat praktik pengemis online, serta menawarkan pendekatan 
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kontekstual dalam membaca ulang hadis sebagai respon atas dinamika 

budaya media sosial. 

E. Kajian Pustaka 

Tinjauan literatur menguraikan penelitian teoritis yang berkaitan dengan 

masalah yang sedang diteliti, bertujuan untuk menunjukan dengan tegas bahwa 

masalah yang akan di bahas belum pernah di teliti sebelumnya atau memerlukan 

pengembangan lebih lanjut. 

Pertama: Live TikTok, aplikasi TikTok merupakan salasatu platform yang 

sangat populer bagi kalangan anak muda, aplikasi ini di bekali dengan beberapa 

fitur, salahsatunya fitur live streaming yang sering digunakan oleh pengguna 

TikTok untuk melakukan berbagai kegiatan diruang digital seperti berjualan, 

menampilkan video game online, ataupun sebagai media pembelajaran. Berikut 

beberapa penelitian yang menjelaskan mengenai hal-hal tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Risma Agistiani dkk, dengan judul “Live 

streaming TikTok: Strategi mahasiswa cerdas untuk meningkatkan pendapatan di 

era digitalisasi” Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi dan 

praktik terbaik dalam melakukan live streaming di TikTok yang efektif bagi 

mahasiswa sebagai upaya untuk memperoleh pendapatan tambahan di era digital. 

Latar belakang penelitian ini adalah tingginya kebutuhan finansial mahasiswa dan 

potensi besar TikTok sebagai platform penghasil pendapatan. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara semi-terstruktur dan observasi non-partisipan, Hasil utama penelitian 
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menunjukkan bahwa terdapat dua model pendapatan yang umum di TikTok: 

menjadi host live dengan pendapatan konsisten namun waktu kerja terikat 

perusahaan, dan menjadi live streamer independen untuk memasarkan produk 

sendiri dengan pendapatan tidak tetap namun lebih fleksibel. Strategi sukses yang 

ditemukan antara lain pengelolaan waktu yang baik, pemilihan jam live yang tepat, 

konsistensi dalam membuat konten kreatif yang mengikuti tren, pengelolaan 

komunikasi efektif untuk membangun personal branding, serta menjaga interaksi 

dengan audiens melalui obrolan, giveaway, atau diskon. Motivasi utama mahasiswa 

melakukannya adalah untuk menambah penghasilan tanpa mengganggu aktivitas 

kuliah, membangun pengalaman kerja, serta sebagai sarana promosi bisnis 

pribadi.11 

Artikel yang di tulis oleh Sania dan Febriana dengan judul “Live Streaming 

TikTok Meningkatkan Penjualan dan Keterlibatan Merek di Indonesia” Penelitian 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana fitur live streaming TikTok 

dimanfaatkan oleh brand BIOAQUA dalam meningkatkan keterlibatan merek 

(brand engagement) dan penjualan produk mereka di Indonesia. Fokus utama 

terletak pada efektivitas interaksi real-time antara host dan konsumen dalam 

membangun kepercayaan dan mendorong keputusan pembelian. Metode yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus, 

menggunakan teknik observasi konten TikTok live dari akun resmi BIOAQUA 

 
11 Risma Agistiani dkk., “Live-streaming TikTok: Strategi mahasiswa cerdas untuk 

meningkatkan pendapatan di era digitalisasi,” Journal of Management and Digital Business 3, no. 1 

(2023): 1–19, https://doi.org/10.53088/jmdb.v3i1.607. 
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Official Store selama tiga bulan (November 2022 – Januari 2023). Validasi data 

dilakukan melalui triangulasi sumber dan teori. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa fitur TikTok live streaming secara signifikan berdampak positif terhadap 

peningkatan penjualan dan kesadaran merek. Keberhasilan dipengaruhi oleh 

frekuensi live yang konsisten (3 kali sehari), kemampuan host dalam menjelaskan 

manfaat produk secara menarik dan interaktif, serta strategi branding melalui klaim 

sertifikasi BPOM dan halal. BIOAQUA juga mengadaptasi kontennya agar sesuai 

dengan tren dan preferensi pasar Indonesia, seperti penekanan pada manfaat 

mencerahkan kulit, yang sesuai dengan standar kecantikan lokal. Selain itu, katalog 

produk yang detail dan sistem ulasan pembeli turut memperkuat kepercayaan 

konsumen dalam transaksi online.12 

Penelitian yang berjudul "The Effect of Online Game Streaming on Tiktok 

Accounts @Serveretherblade on the Level of Audience Satisfaction" yang 

dilakukan oleh M. Rifkhan Alfaruqy dan Nyoman Puspadarmaja bertujuan untuk 

menganalisis seberapa besar pengaruh siaran langsung (live streaming) permainan 

daring yang dilakukan oleh akun TikTok @serveretherblade terhadap tingkat 

kepuasan para pengikutnya. Akun ini memiliki fokus utama pada permainan Perfect 

World dan memiliki 1.990 pengikut yang menjadi objek penelitian. Peneliti ingin 

mengetahui apakah konten yang disajikan melalui live streaming dapat memberikan 

pengalaman yang memuaskan bagi audiens dari berbagai dimensi, termasuk 

informasi, identitas pribadi, interaksi sosial, dan hiburan. pendekatan yang 

 
12 Alivia Monicha Firda Sania dan Poppy Febriana, “Live Streaming TikTok Meningkatkan Keterlibatan Merek 

di Indonesia,” CONVERSE: Journal Communication Science 1, no. 2 (2024), https://doi.org/10.47134/converse.v1i2.2985. 
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digunakan adalah pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan paradigma 

positivisme. Penelitian ini menggunakan indikator kepuasan berdasarkan teori 

McQuail, yang mencakup empat kategori: kepuasan informasi, kepuasan identitas 

pribadi, kepuasan integrasi sosial dan interaksi, serta kepuasan hiburan. Hasil 

analisis memperlihatkan bahwa seluruh dimensi tersebut terpenuhi dalam konteks 

akun TikTok @serveretherblade. Para pengikut merasa mendapatkan informasi 

seputar game yang bermanfaat, merasa termotivasi dan terhibur, serta merasa dapat 

berinteraksi atau bahkan membentuk komunitas melalui konten yang disajikan. 

Keterlibatan emosional dan ketertarikan terhadap gaya penyampaian konten oleh 

streamer menjadi faktor pendukung utama dari tingginya kepuasan audiens.13 

Sirait dan Nasution dalam penelitiannya menyoroti potensi “platform 

TikTok sebagai media pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)” berbasis 

literasi digital. Penelitian ini menggunakan metode studi Pustaka. TikTok, sebagai 

platform video pendek, dinilai mampu menyajikan materi pembelajaran secara 

visual, kreatif, dan interaktif. Fitur-fiturnya seperti musik, filter, teks, dan live 

streaming memungkinkan penyampaian materi PAI menjadi lebih menarik dan 

mudah dipahami, terutama bagi generasi muda. Penelitian ini menemukan bahwa 

TikTok dapat memperjelas konsep-konsep abstrak dalam PAI melalui media grafis, 

audio, dan audiovisual. Selain itu, TikTok juga berperan dalam meningkatkan 

literasi digital, mendorong kreativitas siswa, dan membentuk kepribadian yang 

 
13 M Rifkhan Alfaruqy dan Nyoman Puspadarmaja, “The Effect of Online Game Streaming 

on Tiktok Accounts @Serveretherblade on the Level of Audience Satisfaction,” Sosial Humaniora 

Komunikasi Dan Kebijakan Review 1, no. 1 (2024). 
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adaptif terhadap teknologi. Namun, peneliti juga mencatat adanya tantangan, 

seperti penyebaran konten negatif, misinformasi, serta potensi gangguan sosial 

seperti kecanduan aplikasi dan penurunan interaksi sosial.14 

Kedua: Pengemis Online, Abdul Jalil Hermawan dengan penelitianya yang 

berjudul “fenomena pengemis virtual di tiktok: (analisis semiotika dekonstruksi 

Jacques Derrida)”, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis fenomena 

pengemis online di tiktok menggunakan pendekatan semiotika dekonstruksi 

Jacques Derrida. Hasil yang didapat dalam penelitian ini pengemis online 

menggunakan berbagai tanda semiotis yang dalam konteks dekonstruksi Derrida, 

dimaknai melalui oposisi biner, kesejarahan, dan pemaknaan teks yang tidak 

tunggal.15 

Penelitian yang dilakukan oleh Hana Mufidatul Mukaromah dan rekan-

rekannya dengan judul “Perubahan Sosial dalam Media Sosial: Fenomena 

Pengemis Online di TikTok dan Transformasi Masyarakat di Era Digital” 

bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana fenomena pengemis online 

di platform TikTok mencerminkan bentuk perubahan sosial yang terjadi di 

masyarakat digital saat ini. Fokus utama penelitian ini adalah mengungkap 

dinamika baru dalam interaksi sosial yang dibentuk oleh kehadiran media sosial 

 
14 Azyana Alda Sirait dan Muhammad Irwan Padli Nasution, “Efektifitas Platform TikTok 

Sebagai Media Pembelajaran PAI Berbasis Literasi Digital,” Dirosat : Journal of Islamic Studies 9, 

no. 1 (2024): 83, https://doi.org/10.28944/dirosat.v9i1.1732. 

15 Abdul Jalil Hermawan, “Fenomena Pengemis Virtual Di Tiktok : (Analisisa Semiotika 

Dekonstruksi Jacques Derrida),” Journal Of Islamic Social Science and Communication (JISSC) 

Diksi 2, no. 01 (2023): 01, https://doi.org/10.54801/jisscdiksi.v2i01.186. 
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sebagai ruang sosial virtual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa munculnya 

pengemis online di TikTok tidak sekadar menjadi gejala ekonomi semata, tetapi 

menciptakan pola interaksi dan komunikasi yang baru antara pengguna, penonton, 

dan konten kreator. Fenomena ini menunjukkan adanya pergeseran nilai dan 

persepsi masyarakat terhadap konsep kesejahteraan, empati, serta cara memperoleh 

bantuan sosial. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti bagaimana budaya digital 

mendorong normalisasi tindakan meminta-minta secara daring sebagai bagian dari 

strategi bertahan hidup dan bentuk ekspresi sosial di ruang maya.16 

Artikel yang ditulis oleh Nuraini dan rekan-rekannya berjudul “Moralitas 

di Dunia Maya: Hukum Mengemis Online Live TikTok dalam Perspektif Al-

Ghazali” bertujuan untuk menganalisis secara kritis fenomena mengemis secara 

daring melalui fitur live di TikTok dengan pendekatan etika Islam, khususnya 

berdasarkan pandangan Imam Al-Ghazali. Penelitian ini berfokus pada bagaimana 

praktik mengemis online tidak hanya dilihat dari sisi sosial dan teknologi, tetapi 

juga ditelaah melalui lensa moral dan spiritual. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa menurut perspektif Al-Ghazali, tindakan mengemis secara online tergolong 

haram karena mengandung unsur penipuan dan eksploitasi emosional. Para 

pengemis daring kerap memanfaatkan penampilan, narasi penderitaan, atau 

rekayasa situasi tertentu demi memperoleh simpati dari penonton dan mendapatkan 

hadiah sebanyak mungkin. Hal ini bertentangan dengan prinsip kejujuran dan 

 
16 Hana Mufidatul Mukaromah dkk., “Perubahan Sosial Dalam Media Sosial: Fenomena 

Pengemis Online Di Tiktok Dan Transformasi Masyarakat Di  Era Digital,” Triwikrama: Jurnal 

Ilmu Sosial 2, no. 8 (2023): 8, https://doi.org/10.6578/triwikrama.v2i8.1251. 
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kesederhanaan dalam ajaran Islam, serta mengaburkan batas antara kebutuhan 

nyata dan manipulasi publik demi keuntungan pribadi di ruang digital.17 

Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan rekan-rekannya dengan judul 

“Community Knowledge of Cornelia de Lange Syndrome (CdLS) as a Basis for 

Socialization, Early Intervention, Reducing Stigma, and Providing Support for 

Affected Individuals” sebenarnya berfokus pada isu disabilitas, namun dalam 

konteks penelitian lanjutan mereka, pendekatan ini diaplikasikan untuk mengkaji 

stigma sosial terhadap fenomena pengemis online serta strategi komunikasi publik 

yang digunakan dalam membentuk opini masyarakat di ruang digital. Tujuan utama 

dari studi ini adalah untuk memahami bagaimana narasi digital dibangun guna 

memengaruhi persepsi publik dan mengurangi stigma terhadap kelompok marginal 

yang tampil di media sosial, khususnya di platform seperti TikTok. Hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa penggunaan ekspresi emosional, gaya komunikasi 

emotif, serta narasi penderitaan yang dikonstruksi secara strategis berperan penting 

dalam membangun empati publik. Strategi ini secara tidak langsung membentuk 

persepsi masyarakat dan mendorong partisipasi dalam bentuk dukungan digital, 

baik secara moral maupun material.18 

 
17 Nuraini dkk., “Moralitas Di Dunia Maya: Hukum Mengemis Online Live Tik Tok Dalam 

Perspektif Al-Ghazali,” Jurisprudensi: Jurnal Ilmu Syariah, Perundang-Undangan Dan Ekonomi 

Islam 16, no. 1 (2024): 64–82, https://doi.org/10.32505/jurisprudensi.v16i1.7577. 

18 Dyah Wulandari dkk., “Community Knowledge of Cornelia de Lange Syndrome (CdLS) as a Basis for 

Socialization, Early Intervention, Reducing Stigma, and Providing Support for Affected Individuals,” Unika Repository, 

2024, 124. 
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Artikel yang ditulis oleh Masyithoh dan rekan-rekannya dengan judul 

“Sharia Economic Law Analysis of Mud Bathing in TikTok Live as Online Begging 

(Maqashid Syariah Approach)” bertujuan untuk mengkaji fenomena mengemis 

secara digital, khususnya melalui aksi ekstrem seperti mandi lumpur di siaran 

langsung TikTok, dari sudut pandang hukum ekonomi syariah menggunakan 

pendekatan maqashid syariah. Penelitian ini menyoroti bagaimana tindakan-

tindakan tersebut tidak hanya mencoreng martabat individu, tetapi juga 

mengeksploitasi kondisi kemiskinan secara emosional dan visual demi 

mendapatkan perhatian serta donasi dari penonton. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa praktik mengemis digital melalui live streaming, terutama yang 

menggunakan cara-cara yang merendahkan diri, dikategorikan sebagai bentuk 

eksploitasi kemiskinan. Hal ini jelas bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam, 

khususnya dalam menjaga martabat manusia (hifz al-nafs dan hifz al-‘ird), serta 

melanggar etika pemberdayaan dalam maqashid syariah yang menekankan 

kesejahteraan, keadilan, dan kehormatan individu dalam kehidupan 

bermasyarakat.19 

Penelitian yang dilakukan oleh Anggita Sari dkk, dengan judul “tinjauan 

terhadap fenomena pengemis online dengan dikeluarkannya surat edaran nomor 2 

tahun 2023 oleh menteri sosial republik indonesia” Penelitian ini bertujuan untuk 

menelaah penegakan hukum terhadap fenomena mengemis online melalui media 

 
19 Luthfiyah Dewi Masyithoh dkk., “Sharia Economic Law Analysis Of Mud  Bathing In 

Tiktok Live as Online Begging  (Maqashid Syariah Aproach),” Mu’amalah: Jurnal Hukum Ekonomi 

Syariah 3, no. 1 (2024): 19, https://doi.org/10.32332/muamalah.v3i1.7831. 
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sosial, khususnya TikTok, serta mengidentifikasi hambatan dalam pelaksanaannya. 

Penelitian ini menggunakan metode hukum normatif dengan pendekatan 

perundang-undangan, fakta, serta analisis konseptual. Data dikumpulkan dari 

dokumen hukum seperti Undang-Undang, peraturan pemerintah, dan surat edaran 

terbaru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik mengemis online, seperti live 

streaming mandi lumpur yang melibatkan lansia, merupakan bentuk eksploitasi 

terhadap kelompok rentan dan melanggar norma kesusilaan. Saat ini belum ada 

regulasi khusus yang secara eksplisit mengatur pengemis online, namun tindakan 

ini dapat dikualifikasikan sebagai pelanggaran pasal 504 KUHP dan Pasal 27 ayat 

(1) UU ITE. Pemerintah telah mengeluarkan surat edaran nomor 2 tahun 2023 untuk 

menertibkan kegiatan ini, namun efektivitasnya masih terbatas.20 

Artikel yang ditulis oleh M. Farudin dengan judul “Perlindungan Hukum 

Terhadap Pekerja Lanjut Usia Berdasarkan Hukum Ketenagakerjaan (Kasus 

Pengemis Online dalam Konten Mandi Lumpur di Tiktok)” Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis perlindungan hukum terhadap pekerja lanjut usia (lansia), 

terutama dalam konteks eksploitasi melalui media sosial seperti TikTok. Kasus 

yang diangkat adalah fenomena konten "mandi lumpur" yang melibatkan lansia 

sebagai objek tontonan dalam siaran langsung demi mendapatkan hadiah virtual 

(gift) yang dapat diuangkan. Kondisi ini menunjukkan eksploitasi terhadap lansia 

yang bekerja tanpa perlindungan hukum yang memadai. Dengan menggunakan 

 
20 Ni Wayan Dian Anggita Sari dkk., “Tinjauan Terhadap Fenomena Pengemis Online 

Dengan Dikeluarkannya Surat Edaran Nomor 2 Tahun 2023 Oleh Menteri Sosial Republik 

Indonesia,” Jurnal Analogi Hukum 6, no. 3 (2024), https://doi.org/10.22225/jah.6.3.2024.370-375. 
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Metode pendekatan yuridis normatif, Farudin menganalisis peraturan perundang-

undangan yang berlaku, terutama Undang-Undang Ketenagakerjaan dan Undang-

Undang Kesejahteraan Lanjut Usia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun 

UU Ketenagakerjaan telah mengatur perlindungan untuk kelompok rentan seperti 

anak-anak, perempuan, dan penyandang disabilitas, belum ada perlindungan 

spesifik bagi pekerja lansia. Akibatnya, lansia yang bekerja di sektor informal atau 

digital, seperti kasus nenek Raimin di konten TikTok, sangat rentan terhadap 

eksploitasi, jam kerja tidak manusiawi, dan tidak adanya perjanjian kerja yang 

melindungi hak-haknya.21 

Ketiga, hadis-hadis larangan meminta-minta, penelitian yang dilakukan 

oleh Wahyu Afandi dan M. Alif,22 dalam artikel mereka yang berjudul "Bekerja 

dalam Perspektif Hadis" secara mendalam menyoroti pentingnya bekerja sebagai 

bentuk aktualisasi nilai-nilai Islam, serta sebagai solusi utama dalam menghindari 

praktik mengemis yang dilarang oleh syariat. Menggunakan pendekatan normatif-

teologis, mereka menelaah berbagai hadis Nabi Muhammad SAW yang 

menegaskan keutamaan seseorang yang mencari nafkah dengan tangannya sendiri 

dan memperingatkan keras terhadap kebiasaan meminta-minta tanpa kebutuhan 

yang benar-benar mendesak. Dalam temuan mereka, bekerja tidak hanya dinilai 

sebagai aktivitas ekonomi, tetapi juga sebagai bentuk ibadah dan sarana menjaga 

 
21 Muhamad Farudin, “Perlindungan Hukum Terhadap Pekerja Lanjut Usia Berdasarkan Hukum Ketenagakerjaan 

(Kasus Pengemis Online dalam Konten Mandi Lumpur di Tiktok),” Konsensus : Jurnal Ilmu Pertahanan, Hukum dan Ilmu 

Komunikasi 2, no. 1 (2025). 

22 Wildan Afandi dan Muhammad Alif, “Bekerja dalam Perspektif Hadis,” Tadhkirah: 

Jurnal Terapan Hukum Islam dan Kajian Filsafat Syariah 2, no. 2 (2025). 
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harga diri (iffah) serta martabat seorang Muslim. Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa Islam mendorong produktivitas dan kemandirian sosial, serta memandang 

praktik mengemis sebagai bentuk kemalasan sosial yang dapat mencoreng 

integritas pribadi. Namun, kajian mereka masih bersifat konseptual dan umum, 

serta belum mengaitkan tema ini dengan dinamika baru seperti maraknya praktik e-

begging dalam ruang digital seperti TikTok Live, yang kini menjadi tantangan 

kontemporer. 

Penelitian yang dilakukan oleh M.D. Yasyifa, J. Supriyanto, dan S.M. 

Nur,23 menunjukkan relevansi ajaran Islam dalam menjawab tantangan era digital, 

dengan menyoroti fenomena meminta gift dalam fitur live streaming TikTok. 

Dalam artikel berjudul "Pandangan Hadis Terhadap Fenomena Meminta Gift di 

Media Sosial TikTok", mereka menggunakan pendekatan tematik terhadap hadis-

hadis yang melarang perilaku meminta-minta, kemudian mengaitkannya dengan 

fenomena e-begging yang tengah berkembang pesat di media sosial. Penelitian ini 

menekankan bahwa tindakan meminta gift secara langsung, apalagi jika dilakukan 

berulang tanpa alasan yang syar’i, dapat dipahami sebagai bentuk modern dari 

mengemis yang telah lama dikritik dalam hadis. Terlebih lagi, praktik ini sering 

dikemas secara manipulative yang melibatkan ekspresi emosi atau cerita 

penderitaan demi menarik simpati dan memperoleh keuntungan materi. Akan tetapi 

pendekatannya masih terbatas pada deskripsi moral tanpa membedah aspek 

 
23 Muhammad Dimas Yasyifa, “Pandangan Hadis Terhadap Fenomena Meminta Gift di 

Media Sosial Tiktok,” Ta’wiluna: Jurnal Ilmu Al-Qur’an, Tafsir dan Pemikiran Islam 6, no. 1 

(2025). 
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struktural atau sistemik dari platform media sosial yang turut melanggengkan 

praktik tersebut. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Ardiansyah dkk,24 dengan judul 

“konsep hadis tentang meminta-minta” Penelitian ini bertujuan menjelaskan 

konsep meminta-minta dalam perspektif hadis, yang dipahami sebagai tindakan 

meminta harta orang lain untuk kepentingan pribadi, bukan kemaslahatan agama. 

Islam melarang perilaku ini, terlebih jika dilakukan dengan cara menipu atau 

berbohong, karena dianggap mencemari amal baik dan merampas hak orang miskin 

yang benar-benar membutuhkan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dengan menganalisis hadis dari kitab-kitab utama (al-Kutub as-Sittah), 

yang diklasifikasikan ke dalam larangan, ancaman, dan kebolehan meminta-minta. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa larangan meminta-minta ditegaskan dalam 

banyak hadis, disertai ancaman keras seperti dibangkitkan di hari kiamat tanpa 

daging di wajah atau seolah-olah memakan bara api. Namun, ada pengecualian bagi 

orang yang benar-benar membutuhkan, seperti yang menanggung utang besar, 

tertimpa musibah, atau diakui sebagai fakir oleh masyarakat. Kebolehan juga 

diberikan untuk kepentingan sosial keagamaan seperti pembangunan masjid atau 

panti asuhan. Islam sangat menjunjung kemandirian, dan Nabi Muhammad SAW 

menegaskan bahwa tangan yang memberi lebih baik dari tangan yang menerima. 

 
24 Ardiansyah dkk., “Konsep Hadis Tentang Meminta-Minta,” AT-TAHDIS: Journal of 

Hadith Studies 1, no. 2 (2017): 2, https://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/attahdits/article/view/1175. 
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Pemerintah juga dianjurkan membantu mereka yang membutuhkan agar tidak 

terjerumus dalam kebiasaan meminta-minta. 

Artikel yang ditulis oleh Hisni Fajrussalam dkk,25 dengan judul “alih fungsi 

pengemis: dari pengangguran menjadi profesi bagaimana islam memandang hal 

tersebut?” Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji fenomena menjadikan pengemis 

sebagai profesi, khususnya setelah meningkatnya angka pengangguran akibat 

pandemi COVID-19. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 

melalui studi pustaka dari berbagai sumber untuk memahami penyebab, dampak, 

dan pandangan Islam terhadap praktik mengemis. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa banyak orang memilih menjadi pengemis karena dianggap mudah dan 

menguntungkan, bahkan sampai memanfaatkan anak-anak dan lansia untuk 

menarik simpati. Fenomena ini menimbulkan keresahan masyarakat, menurunkan 

kepercayaan sosial, serta memperburuk citra lingkungan dan pemerintah. Islam 

memandang mengemis sebagai perbuatan tercela jika dilakukan tanpa kebutuhan 

mendesak, dan mengajarkan bahwa bekerja keras lebih mulia daripada meminta-

minta. Mengemis hanya dibolehkan dalam keadaan darurat atau benar-benar tidak 

mampu. Oleh karena itu, solusi dari sudut pandang Islam adalah dengan bekerja 

secara halal, saling menolong secara tepat, dan menyalurkan bantuan secara bijak 

agar mengurangi keberadaan pengemis yang memanfaatkan belas kasihan orang 

lain. 

 
25 Hisny Fajrussalam dkk., “Alih Fungsi Pengemis: Dari Pengangguran menjadi Profesi. 

Bagaimana Islam Memamndang hal Tersebut?,” ILMA (Jurnal Ilmu Pendidikan dan Keagamaan) 

2, no. 1 (2023). 
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Literatur terdahulu menunjukkan bahwa penelitian mengenai fenomena live 

streaming TikTok dan e-begging telah dilakukan dari berbagai sudut pandang, mulai 

dari ekonomi digital, perubahan sosial, hukum, hingga etika Islam. Namun, 

sebagian besar penelitian tersebut cenderung memisahkan antara kajian hadis 

larangan meminta-minta dengan konteks digital kontemporer. Beberapa studi 

menyoroti aspek fungsional TikTok Live untuk jualan, hiburan, dan pembelajaran 

seperti (Agistiani, Sania, dan Sirait), sementara lainnya membahas pengemis online 

secara sosial, hukum, atau moral seperti (Hermawan, Nuraini, dan Masyithoh). 

Penelitian hadis yang ada lebih fokus pada dimensi normatif dan teologis (Afandi, 

Yasyifa, dan Ardiansyah), namun belum membedah secara mendalam keterkaitan 

antara sistem media sosial dengan perilaku mengemis digital. Penelitian ini 

menawarkan sintesis keduanya: mengkaji larangan hadis tentang meminta-minta 

dengan pendekatan interdisipliner (agama, media digital, ekonomi platform), untuk 

menjelaskan bagaimana struktur algoritma dan monetisasi TikTok mendorong 

normalisasi e-begging sebagai fenomena sosial yang kompleks dan sistemik. 

F. Kerangka Teori 

Dalam memahami hadis, Muhammad Syuhudi Ismail menekankan 

pentingnya analisis yang cermat terhadap struktur teks atau matan hadis sebagai 

langkah awal dalam proses interpretasi. Ia memulai dengan mengidentifikasi 

berbagai bentuk ekspresi dalam matan yang memiliki ciri khas tersendiri. Bentuk-

bentuk tersebut mencakup jami‘ al-kalim, yaitu ungkapan yang singkat namun 

mengandung makna yang padat dan luas; tamsil atau perumpamaan yang digunakan 

untuk menggambarkan makna secara tidak langsung; bahasa simbolik (ramzi) yang 
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menyiratkan pesan-pesan terselubung yang membutuhkan pemahaman kontekstual; 

bahasa percakapan atau dialog yang mencerminkan situasi komunikasi yang hidup 

antara Nabi dan para sahabat; serta ungkapan analogi (qiyasi) yang 

membandingkan suatu hal dengan hal lain untuk menegaskan pesan moral atau 

hukum.26 Pendekatan ini mencerminkan metode pemahaman yang tidak hanya 

tekstual, tetapi juga kontekstual dan fungsional, sehingga hadis dapat dipahami 

sesuai dengan konteks sosial, budaya, dan historisnya. 

Dalam pendekatan pemahaman hadis, Muhammad Syuhudi Ismail tidak 

hanya menitikberatkan pada analisis teks atau matan, tetapi juga sangat 

menekankan pentingnya memahami konteks munculnya suatu hadis. Bagi 

Muhammad Syuhudi Ismail, sebuah hadis tidak dapat dilepaskan dari latar belakang 

yang melingkupinya, baik secara historis maupun sosiologis. Ia membagi konteks 

ini ke dalam dua aspek utama. Pertama, adalah konteks yang berkaitan dengan 

posisi dan fungsi Nabi Muhammad SAW dalam menyampaikan hadis. Artinya, 

perlu dilihat apakah Nabi sedang bertindak sebagai kepala negara, sebagai hakim, 

sebagai pemimpin agama, atau sebagai pribadi dalam kehidupan sehari-hari.27 

Misalnya konteks yang berkaitan posisi Nabi sebagai pemimpin berikut: 

 
26 Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual:  Telaah Ma’ani al- Hadits Tentang 

Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal, hlm. 9. 

27 Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual:  Telaah Ma’ani al- Hadits Tentang 

Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal, hlm. 4. 
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Nabi Muhammad SAW pernah bersabda, “Dalam urusan (beragama, 

bermasyarakat, dan bernegara) ini, orang Quraisy selalu (menjadi pemimpinya) 

selama masih ada walaupun tinggal dua orang ( H.R Bukhari28 dan Muslim29). 

 Menanggapi hadis semacam ini, Muhammad Syuhudi Ismail menjelaskan 

bahwa hadis-hadis yang berkaitan dengan peran Nabi sebagai pemimpin bersifat 

temporal atau kontekstual, bukan berlaku universal sepanjang masa. Ia 

menunjukkan bahwa salah satu qarinah (indikator kontekstual) dari keterbatasan 

makna hadis tersebut adalah adanya muatan primordial, yaitu penekanan yang 

sangat kuat pada keutamaan suku Quraisy.30 Dengan demikian, hadis-hadis 

semacam ini tidak dapat dipahami secara literal atau tekstual begitu saja, karena 

jika demikian, pemaknaannya bisa bertentangan dengan prinsip-prinsip keadilan 

universal dalam Islam maupun dengan hadis-hadis lain yang memiliki cakupan 

makna yang lebih inklusif. Pendekatan kontekstual diperlukan agar pesan hadis 

tetap relevan dan tidak disalah artikan dalam penerapannya di luar konteks 

historisnya. 

 Kedua, Muhammad Syuhudi Ismail juga menyoroti pentingnya memahami 

situasi dan kondisi sosial masyarakat saat hadis tersebut disampaikan. Hadis ketika 

muncul tidak lepas dari pengaruh situasi dan kondisi yang melingkupinya. Konteks 

tersebut bisa bersifat tetap atau mengalami perubahan seiring waktu. Oleh karena 

itu, dilihat dari aspek ini, kemunculan hadis dapat diklasifikasikan menjadi dua 

 
28 Al bukhari, Shahih Al- Bukhari, Juz. 4, hlm. 179. 
29 Annaisabury, Shahih Muslim, Juz. 6, hlm. 2. 
30 Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual:  Telaah Ma’ani al- Hadits Tentang 

Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal, hlm. 38-41. 
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kategori utama: pertama, hadis yang muncul dalam konteks yang bersifat tetap dan 

universal, kedua, hadis yang lahir dari situasi yang spesifik dan dapat berubah 

sesuai dengan perkembangan zaman dan keadaan. Yang dimaksud dengan situasi 

dan kondisi yang melatarbelakangi kemunculan hadis secara tetap adalah ketika 

sebuah hadis muncul dalam satu konteks tertentu, dan tidak ditemukan hadis lain 

yang lahir dari kondisi atau situasi yang berbeda mengenai hal yang sama.31 

Artinya, konteks kemunculannya bersifat tunggal dan tidak mengalami variasi 

dalam riwayat lain. Sedangkan hadis yang muncul dalam situasi dan kondisi yang 

berubah atau tidak tetap adalah sejumlah hadis yang membahas permasalahan yang 

sama, namun disampaikan pada waktu yang berbeda.32 Perbedaan waktu 

kemunculan ini biasanya juga disertai dengan perbedaan isi atau kandungan hukum 

di dalamnya, mencerminkan adanya penyesuaian terhadap perkembangan keadaan 

atau kebutuhan umat saat itu. 

Dengan demikian pemahaman Muhammad Syuhudi Ismail menempuh 

beberapa tahapan penting. Pertama, ia melakukan analisis terhadap teks hadis 

secara mendalam. Kedua, ia mengkaji konteks historis di balik kemunculan hadis. 

Ketiga, ia melakukan kontekstualisasi, yaitu menyesuaikan makna hadis dengan 

kondisi kekinian. Pada tahap analisis teks, Muhammad Syuhudi Ismail mencermati 

hubungan antar teks, yaitu keterkaitan hadis dengan dalil-dalil lain dalam Islam. 

Pendekatan ini mencerminkan metode pemahaman yang berbasis tekstual, yang 

 

31 Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual:  Telaah Ma’ani al- Hadits Tentang 

Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal, hlm. 56. 

32 Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual:  Telaah Ma’ani al- Hadits Tentang 

Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal, hlm. 76. 
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berada dalam ranah kajian hermeneutika. Selanjutnya, ia menekankan pentingnya 

identifikasi konteks historis sebagai bagian sentral dari interpretasi hadis. 

Dominannya pendekatan kontekstual ini menunjukkan kuatnya unsur hermeneutik 

dalam cara Muhammad Syuhudi Ismail memahami hadis. Ia menggali konteks 

secara mikro dan makro untuk menangkap pesan inti yang disampaikan Nabi, 

kemudian mengaitkannya dengan realitas zaman di mana hadis itu dimaknai dan 

diterapkan oleh umat Islam masa kini.33 

 

 

 

Sebagaimana dikemukakan oleh Creswell, pendekatan kualitatif 

memberikan ruang bagi peneliti untuk menggali secara mendalam makna-makna 

simbolik yang melekat dalam praktik keagamaan dan sosial.34 Penelitian kualitatif 

tidak hanya berfokus pada fenomena permukaan, tetapi juga berupaya memahami 

makna di balik perilaku, simbol, dan interaksi sosial yang berlangsung dalam 

konteks tertentu. Dalam kaitannya dengan fenomena mengemis secara online 

melalui TikTok Live, praktik ini tidak dapat semata-mata dipahami sebagai 

tindakan ekonomi atau ekspresi kebutuhan material. Sebaliknya, fenomena ini 

 
33 Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual:  Telaah Ma’ani al- Hadits Tentang 

Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal, hlm. 66. 

34 J. W. Creswell, Qualitative Inquiry and Research Design: Choosing Among Five 

Approaches (SAGE Publications, 2003), hlm. 46-48. 
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merupakan bentuk praktik simbolik yang sarat dengan muatan relasi kuasa, persepsi 

sosial, representasi diri, serta konstruksi legitimasi religius. Pelaku TikTok Live 

kerap membangun narasi penderitaan atau kebutuhan secara performatif untuk 

meraih empati audiens, yang pada akhirnya menghasilkan dukungan finansial. 

Berikut skema kerangka berpikir melalui pemahaman hadis Muhammad Syuhudi 

Ismail: 

   

 Gambar 1  Kerangka Berpikir 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi 

kepustakaan (library research), yang bertujuan untuk menelaah nilai-nilai hadis 

larangan mengemis dalam konteks fenomena mengemis secara online melalui 
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platform TikTok Live. Dengan menggunakan pendekatan historis-sosiologis 

sebagaimana dikembangkan oleh Muhammad Syuhudi Ismail untuk menggali 

konteks kemunculan hadis, fungsi kenabian, serta dinamika sosial di masa kini. 

Pendekatan ini dipilih karena mampu menjembatani antara makna teks hadis 

dengan realitas sosial digital saat ini, sehingga menghasilkan pemahaman yang 

kontekstual dan relevan. Penelitian ini bersifat deskriptif, analitis, dan normatif. 

Menggambarkan fenomena, menganalisis teks hadis, dan menyusun kerangka etika 

islam dalam merespons praktik pengemis digital. Metode ini sangat berguna untuk 

mencapai tujuan penelitian, yaitu memahami pergeseran praktik mengemis dari 

ruang publik ke ruang digital serta menafsirkan kembali larangan mengemis dalam 

cahaya budaya media sosial.  

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, terdapat dua sumber data, yaitu sumber primer dan 

sumber sekunder. Sumber data primer merujuk pada kitab hadis Bukhari dan Muslim 

serta video siaran langsung (live streaming) di TikTok yang menunjukkan fenomena 

pengemis online, berikut akun-akun tersebut: @Odikvanjava, @Imey Hero, 

@Popol977, @Pejuang Rupiah, @cocorobet. Sedangkan sumber sekunder merujuk 

pada artikel-artikel berupa jurnal, buku, tesis, desertasi dan data ilmiah lainnya yang 

menunjang penelitian ini.  

3. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi terhadap teks-teks 

keagamaan dan konten digital yang relevan, disertai dengan analisis isi (content 
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analysis) untuk menggali makna simbolik, narasi penderitaan, serta struktur 

komunikasi yang digunakan dalam praktik mengemis online. Penelusuran dan 

verifikasi hadis dilakukan dengan metode takhrij untuk memastikan validitas dan 

sumber otoritatif dari hadis yang dikaji. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian 

ini menggunakan triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan isi hadis, 

interpretasi ulama, serta realitas sosial kekinian yang tergambar dalam konten 

digital. Pendekatan kontekstual Muhammad Syuhudi Ismail digunakan untuk 

menggali makna yang lebih dalam dari hadis dengan mempertimbangkan fungsi 

kenabian, latar historis, dan kondisi sosial saat hadis disampaikan, sehingga 

interpretasi yang dihasilkan tetap relevan dengan konteks budaya digital masa kini. 

Proses pengumpulan data dilakukan secara sistematis dengan 

mengidentifikasi hadis-hadis yang berkaitan dengan larangan meminta-minta, 

menelusuri validitas sanadnya, mengkaji fenomena pengemis online melalui 

analisis visual dan naratif terhadap konten TikTok Live, serta menelaah literatur 

akademik yang mendukung kerangka pemikiran penelitian. Teknik ini dipilih 

karena mampu mengungkap keterkaitan antara norma keagamaan dan dinamika 

sosial kontemporer, menjadikan hadis sebagai sumber nilai yang tetap hidup dan 

aplikatif dalam menilai praktik sosial di ruang digital. 

4. Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian ini, teknik analisis data dilakukan secara kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan historis-sosiologis sebagaimana dikembangkan oleh 

Muhammad Syuhudi Ismail. Pemilihan pendekatan ini bukan tanpa alasan, 
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pendekatan historis-sosiologis digunakan untuk menggali konteks asal kemunculan 

hadis, termasuk situasi sosial, budaya, dan peran kenabian pada masa itu. Dengan 

demikian, pemaknaan nilai-nilai yang terkandung dalam hadis tidak berhenti pada 

tekstualitas, tetapi juga menyesuaikan dengan realitas sosial modern.  

Proses analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis dan 

saling berkaitan. Tahap pertama adalah identifikasi dan klasifikasi hadis-hadis 

tentang larangan meminta-minta dari kitab-kitab hadis otoritatif seperti Shahih 

Bukhari dan Shahih Muslim. Tahap kedua, peneliti melakukan takhrij hadis untuk 

melacak sanad dan matan hadis secara rinci, sekaligus menguji keabsahannya 

menurut kaidah ilmu hadis. Pada tahap ketiga, analisis struktur teks hadis dilakukan 

untuk memahami bentuk ungkapan yang digunakan Nabi, seperti perumpamaan, 

simbol, atau dialog. Tahap keempat melibatkan penelusuran konteks sosial dan 

historis saat hadis itu disampaikan, termasuk kondisi umat, budaya setempat, dan 

peran Nabi sebagai pemimpin atau pribadi. Terakhir, tahap kelima adalah proses 

kontekstualisasi, di mana makna hadis disesuaikan dengan dinamika era digital, 

terutama praktik mengemis melalui TikTok Live. Seluruh tahapan ini dirancang 

agar analisis tidak bersifat tekstual semata, tetapi mampu menghasilkan interpretasi 

yang aplikatif dan sesuai dengan situasi sosial masa kini. 

Untuk menganalisis data digital berupa konten video pengemis online, 

peneliti menggunakan teknik analisis isi (content analysis), yaitu metode yang 

memungkinkan peneliti menelaah makna simbolik dan naratif dari isi pesan dalam 

media tertentu. Dalam konteks ini, peneliti fokus pada berbagai elemen komunikasi 
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dalam siaran TikTok Live, seperti narasi penderitaan, ekspresi emosional, 

penggunaan properti visual, interaksi dengan audiens melalui fitur komentar, 

hingga pola permintaan donasi menggunakan fitur gift. Peneliti juga mencermati 

gaya komunikasi, bahasa tubuh, dan frekuensi siaran, untuk mengidentifikasi pola 

yang menunjukkan adanya eksploitasi empati publik. Dengan pendekatan ini, data 

visual dari TikTok tidak hanya dilihat sebagai hiburan, tetapi sebagai sumber data 

sosial yang mencerminkan praktik e-begging. Hal ini memungkinkan pemahaman 

mendalam terhadap bagaimana media sosial digunakan sebagai medium untuk 

memodifikasi makna mengemis dalam ruang digital. 

Untuk memastikan keakuratan dan keterpercayaan hasil analisis, peneliti 

menerapkan berbagai strategi validasi data, terutama melalui triangulasi sumber. 

Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data dari teks hadis, interpretasi 

ulama klasik dan kontemporer, serta temuan dari konten video TikTok yang 

menjadi objek studi. Dengan membandingkan ketiga sumber tersebut, peneliti 

mampu melihat kesinambungan atau perbedaan makna dan konteks antara norma 

Islam dan praktik digital saat ini. Peneliti juga menggunakan pendekatan reflektif 

dan interpretatif dalam menafsirkan hasil analisis, memastikan bahwa penafsiran 

yang dihasilkan tidak bersifat subjektif semata, tetapi dibangun di atas landasan 

teoritis dan data yang konsisten. Selain itu, proses analisis dilakukan secara 

berulang agar tidak ada makna yang terlewatkan atau disalahpahami. Validasi ini 

penting karena penelitian bertujuan merumuskan kerangka etika Islam yang 

aplikatif terhadap fenomena digital, sehingga hasilnya tidak hanya akademis, tetapi 

juga relevan bagi masyarakat dan lembaga yang menangani isu ini secara langsung. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan dengan tiga pembahasan besar yaitu pendahuluan, 

isi, dan penutup. Tiga bagian tersebut melahirkan lima bab yang saling terkait agar 

penelitian ini mudah dipahami. 

Bab I, pendahuluan, pembahasan didalamnya membahas seputar latar 

belakang penelitian dengan berbagai data yang diikuti dengan argumentasi urgensi 

dalam penelitian. Kemudian penulis meletakan berbagai persoalan yang dicatat 

dalam rumusan masalah, rumusan masalah tersebut yang kemudian akan 

melahirkan tujuan dan kegunaan penelitian baik secara toritis maupun praktis, 

setelah itu dijabarkan penelitian terdahulu yang darinya akan muncul posisi isu 

yang akan digarap. Pemaparan kerangka teori dan metodologi digunakan sebagai 

map untuk mengarahkan sebuah penelitian agar tetap sesuai koridor pembahasan 

dan dapat menjawab rumusan masalah yang penulis angkat dalam penelitian ini. 

Bab II, Mengemis di New Media, pembahasanya meliputi ( definisi 

mengemis, sekilas pandang pergeseran pola mengemis dari ofline ke online, 

bentuk-bentuk mengemis online di live TikTok, pandangan ahli agama tentang 

mengemis online, respon masyarakat tentang fenomena pengemis online, dampak 

mengemis online ). 

Bab III, Pembahasan tentang hadis-hadis larangan mengemis, mencakup 

didalamnya ( definisi mengemis, teks hadis larangan meminta-minta, takhrij, i’tibar 

sanad, i’tibar rawi dan syarh hadis ). 
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Bab IV, Kontekstualisasi Nilai-Nilai Hadis Larangan Mengemis Online di 

TikTok Live, pembahasan didalamnya meliputi ( pembacaan ulang pergeseran 

mengemis dari offline ke online: analisis kontekstual, dan kontekstualisasi hadis 

larangan mengemis di tengah normalisasi live TikTok, tela’ah hadis-hadis larangan 

meminta-minta melalui metode pemahaman hadis Muhammad Syuhudi Isma’il ). 

Bab V, Penutup, yang mencakup kesimpulan dan saran. Didalamnya 

membahas catatan berupa kesimpulan atas pembahasan yang telah dinarasikan pada 

bab-bab sebelumnya, dan juga menguraikan saran bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan sebelumnya, terdapat 

sejumlah poin penting yang dapat disimpulkan dari hasil penelitian ini. 

Kesimpulan-kesimpulan tersebut berfungsi sebagai jawaban terhadap rumusan 

masalah yang telah ditetapkan sejak awal studi. Dengan demikian, temuan-temuan 

ini tidak hanya menggambarkan hasil analisis, tetapi juga memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai pokok permasalahan yang dikaji. Selain itu, penelitian ini 

juga menghasilkan beberapa rekomendasi sebagai bentuk kontribusi praktis dan 

akademis yang dapat dijadikan pijakan untuk pengembangan studi selanjutnya. 

adapun rincian dan saran studi ini adalah sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

1. Penelitian ini mengungkap bahwa terjadi pergeseran signifikan dalam 

praktik mengemis, dari ruang publik konvensional menuju ruang digital 

melalui platform seperti TikTok Live. Praktik tersebut memanfaatkan siaran 

langsung dengan menampilkan penderitaan emosional secara performatif 

guna meraih simpati dan donasi dari penonton dalam bentuk virtual gift. 

Faktor-faktor pendorong utama dalam transformasi ini mencakup 

perkembangan teknologi, ketimpangan ekonomi, rendahnya literasi digital-

spiritual, serta nilai empati keagamaan masyarakat Muslim yang mudah 

dieksploitasi. Dalam kerangka sosiologis, fenomena ini mencerminkan 
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“komodifikasi empati” dan pergeseran nilai kerja, di mana penghasilan 

diperoleh bukan melalui produktivitas nyata, melainkan dari pertunjukan 

emosi yang dikapitalisasi. Hasil ini sekaligus menunjukkan bahwa bentuk 

baru e-begging tidak dapat dilepaskan dari dinamika sosial-keagamaan yang 

kompleks, dan menuntut penilaian ulang terhadap konsep kerja layak, 

solidaritas, dan etika pemberian dalam masyarakat Muslim kontemporer. 

2. Penelitian ini juga menemukan bahwa nilai-nilai hadis larangan meminta-

minta memiliki muatan etik yang sangat relevan untuk menilai fenomena 

pengemis online, terutama ketika dipahami melalui pendekatan historis-

sosiologis sebagaimana dikembangkan oleh Muhammad Syuhudi Ismail. 

Hadis-hadis tersebut tidak melarang meminta secara mutlak, namun 

memberikan batasan moral dan sosial yaitu larangan bagi mereka yang 

masih mampu bekerja dan mendorong kemuliaan melalui usaha mandiri. 

Melalui pendekatan kontekstual, nilai-nilai hadis itu ditafsirkan ulang dalam 

cahaya realitas digital masa kini, di mana meminta tidak lagi dilakukan di 

jalan, melainkan melalui narasi visual yang menyentuh di ruang maya. 

Pendekatan ini memungkinkan teks normatif hadis tetap relevan dan 

aplikatif, serta menjadi panduan etik dalam menyikapi praktik e-begging di 

media sosial. Dengan demikian, hadis diposisikan bukan hanya sebagai 

hukum normatif, tetapi juga sebagai sumber nilai yang hidup dan terus 

menyesuaikan diri dengan dinamika zaman. Implikasi dari temuan ini 

secara teoritis memperluas cakrawala studi hadis, terutama dalam konteks 

pemanfaatannya untuk membaca fenomena sosial digital yang berkembang 
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cepat. Penelitian ini membuktikan bahwa pendekatan kontekstual terhadap 

hadis mampu menjembatani kesenjangan antara norma keagamaan dan 

kenyataan kontemporer. Secara praktis, temuan ini dapat menjadi dasar bagi 

penyusunan kerangka etika Islam dalam bermedia sosial, serta mendukung 

kampanye literasi digital dan spiritual yang lebih kritis dan selektif. 

Penelitian ini juga memberikan kontribusi konkret bagi lembaga keagamaan 

dan pemerintah dalam merumuskan kebijakan yang mampu membedakan 

antara pengemis digital yang otentik dan yang manipulatif. Hasil penelitian 

ini juga dapat dimanfaatkan sebagai materi edukasi publik agar umat Islam 

lebih cermat dalam memberi bantuan, serta menghindari bentuk eksploitasi 

empati yang merusak integritas nilai-nilai Islam. 

B. Saran 

Meski demikian, penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan. 

Pertama, fokus penelitian hanya pada TikTok Live, sehingga belum mencakup 

platform digital lain seperti YouTube, Facebook, atau Instagram yang juga 

memfasilitasi praktik serupa. Kedua, pendekatan kualitatif berbasis studi pustaka 

tidak memungkinkan observasi langsung terhadap motivasi dan kondisi para pelaku 

e-begging. Ketiga, belum ada analisis kuantitatif yang mengukur sejauh mana 

fenomena ini memengaruhi persepsi dan perilaku masyarakat Muslim dalam 

memberi. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi 

lintas platform, melakukan studi lapangan dengan wawancara mendalam kepada 

pelaku dan audiens, serta meneliti peran algoritma dalam membentuk interaksi 

empati di ruang digital. Pendekatan interdisipliner yang memadukan studi hadis, 
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sosiologi digital, dan etika Islam juga perlu diperluas agar pemahaman terhadap 

fenomena ini semakin utuh dan solutif. 
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